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BAB 1
PENDAHULU AN

Usaha pemerintah untuk pengembangan sektor Pertanian
dalam pelita IV skan dipusstkan pads subsektor peternskan.
Tujuan utsmenys sdalah meningkatkan penyedisen protein, te
rutems protein hewani asal ternak. Ussha pengembangan ter-
nak sapl dspst dilskukasn beberapa cara sntars lain dengan
impor sapi-sapi betins yang mempunyai kwalitas baik, mem -
perbaiki mutu genetik ternak lokal dengan cara mendatang -
kan pejantan unggul yang disebarkan untuk dipelihars oleh
raokyat atau dengen cars kawin suntik dengan air manl pejan
tan unggul. Dalam ussha terskhir ini, hasil ysng dicapai -
akan lebtih baik bils digunakan preparst Prostaglandin ng
untuk penyerentakan birshi sspi betins.

Pada tehun 1978 konsumsi protein adalsh sebasar 47,53
grem per kapita per hari. Konsumsi protein tersebut telah
memenuhi kebutuhan protein ratas-rats per kspita per hari
yang diserankan oleh Widys Ksrys Pangen dan Gizi 1978 -
yeitu sebesar 45,98 gram,

—»Pada periode pelita II telah terlihat adénya penurun-
en populasi ternsk di Indonesia, terutsms ternak besar -
(sepi dan kerbau). Pada tshun 1979 sapi menurun 0,6%, ker-
bsu menurun 0,3% dan padz tahun 1980 sapi menurun 0,45%,
kerbsu 0,2%. Penurunan ini disebsbksn berbsgei macam, ants

ra lain: (1) Jumlah pemotongsn yang selalu meningkast, ang-




ka pemotongsn sapi + 14,8% dan kerbau lebih dari 10%; -
(2) Ternak betina yang produktif bsnyak ysng dipotong, di-
perkirakan jumlzh sapi dan kerbsu betina produktif yang -
dipotong mencapal angks 15% - 20% dari seluruh jumlah ter-
nak ysng dipotong; (%) Angka kelshiran ysng tetap yaitu 83
pi sebesar 15% dan kerbau 12,3%; (4) Angks kematian oleh -
penyakit dsn sebab lainnya sapi sebesar 3,26% den kerbau -
sebesar 4,70% (Hutasoit 1982, Survai Pertanian BPS 1980).

Dengan sdanya Xenyataan yang berhubungen dengsn penu-
runan populasi ternsk tersebut msks pemerintah melalui Di-
rektorat Jendral Feternakasn mentrspkan tige program yesitu
menggalaken Inseminasi Buastan, pengendalian pemotongan he-
wan betina produktif dan pembrzntasan kemajiran,

Inseminesi Buatan mendgpat prioritss pertamz dalam me

nanggulangi penurunan populasi ternak di Indonesis karens

selasin untuk peningkatan mutu genetik ternak juga untuk -
pencegahan penysakit kelamin menulsr. Tetapi di samping itu
pelaksenaon Inseminasi Buaten di Indonesia masih mengalami
hamhatan—hamﬁatan baik yesng bersifst teknis maupun metode

yong dipakai.

Pada hasil lokskarys Pangen NAS-LIFI tshun 1967 di Js
karts telah ditetapkan, bahwa kebutuhasn protein per kapita
per hari di Indonesia adalzsh sebesar 45 gram di mana seper-
tiganya yaitu 15 gram dslam bentuk protein hewani. Untuk -
ini sektor peternsken dibebani tuges memenuhi kebutuhan -

5 gram protein hewani per kaspits per hari, sedsngkan per -




ikanan 10 gram protein hewani. Fada tahun 1978 konsumsi -
protein hewani deri ternsk dsn iksn masing-masing 1,76 gram
dsn 2,90 gram. Pada tshun 1980 konsumsi protein hewani yang
berasal dari ternak mencapai 2,01 gram per Rapita per hari.
Walaupun demikian konsumsi protein hewani (daging, telur,
susu dan iken) diperkirakan pada sast sekarang baru seperti
ga dari kebutuhan protein hewani yang telah ditetapkesn, se
hingga usaha peningkatan produksi peternakan harus dipacu
untuk maju (Adi sudono dkk. 1982).

Suatu keadsan yang cukup mengembirakan dapat dicatat
bahwa pertisipasi masyosrakat yang sasngat besar daslam ussha
pengembangan peternakan sebagai bagian darli usaha taninys
serta makin berkembangnyas usahs-usaha peternzkan dalam ska-
la kecil, menengah dan besar.

Kebutuhan akan daging, susu, telur den hasil ternak la
innya akan semzkin meningkat sebagai akibat dari adanya ke
naiksn pendepatan per kspits penduduk di samping perbaikan
pendidikan masyarakst serta lajunya pertambahan penduduk -
yeng cukup besar. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu
diimbangi dengen peningkatan populasi ternak.

Inseminasi Buatan merupakan te%pologi baru yeng telah
diterima dan berkembang dengan pesat dibanyak negsrs dasn ti
dak ketinggslan juga di Indonesia. Banysk keuntungsn ysang
diperoleh melsalui Inseminasi Busten di antaranys populasi
dan mutu genetik ternsk daspat ditingkatkan secars efisien

dalam waktu relatif singkat, baik yang mengarah kepads pro-




duksi susu maupun produksi daging dan mencegah a2tsu mengu -
rangi penyebar luasan penyakit reproduksi. Hambstan-hambat-
an yang sering dijumpai pads kegiotan Inseminasi Buatan ada
lah antaras lain maselah pengamatan dan pelaporan birahi, se
ring mengalami kesulitan kerena (1) lamanya gejalas birshi -
setisp individu ternak berbeda-beda;(2) kemampuan sertal -
jumlah inseminator yesng masih terbatas;(3) tingkst pengeta-
huan petani peternak yang belum tinggi;(4) penyebsrsn dsn -
pemilikan ternak oleh peternak relatif rendah (1-2 ekor).

Burfening, dkk. (1978), Lsuderdale (1974) den Roche =
(1974) melaporksn bahwa Prostsglandin Fgo( dapat diperguns-
kan untuk menyerentakkan birshi dalsm kegiatan Inseminasi
Buatan., Ssalsh satu pengaruh pada proses reproduksi yang pa-
ling menon jol adalah regresi corpus luteum setelsh pemberi-
an PGFzﬁc karens days luteclitiknya. Akibatnys adalah ter -
Jedi proses follikulogenesis dan kembzlinya hewan bersiklus
secara normal. Karens pengaruhnye terhadap proses luteoli -
tik ini, maoka Prostaglendin dipakesi untuk penyerentakan bi
rahi pads ternsk dalam program Inseminssi Buatan. Dengsn pe
nyerentsakan birshi memskai PGF20< ini, program Inseminssi -
Bustan menjadi sangat efisien tampa}mengurangi angks kebun-
tingan.

Mengingat betape pentingnya perenan Prostaglandin dan
masalah-masalahnya dalam hubungannya dengsn kawin suntik mg
ka tertarik perhatian untuk mencoba menyusun sgkripsi ini -

dengan harapan ikut memberi sumbangsn pemikiran dalam bi - .




dang pengembangan ternsk di mana populasi dsn mutu ternsk
dapat ditingkatkan secaraz teratur tiap tahunnya, sehinggs
kebutuhan aken daging, susu dan hasil ternak lainnys aken

terpenuhi oleh masyarskat secars merata.




BAB II
SEJARAH PROSTAGLANDIN

Pada tshun 1913 oleh beberspa peneliti seperti diku-
tip oleh Sheean (1970) telah ditemukan ekstrak dari tenunen
kelenjar prostat msnusia yang masih segar, bila disuntiken
pada anjing dapat meningkatkan teksnam dasrah dan tzhun 1930
telah menjumpai cairan asesorius pada manusia, bila disun -
tikken psda hewan dapat menyebabkan relasksasi uterus yang
diisolasi berasal dari wanita ysng subur dan kontraksi ute-
rus yang diisolasi dari wsnits yang kurang subur., Demikian
pula tahun 1934 telsh menemukan zat yasng banyak dikandung
di dalasm kelenjar vesiculas seminalis dan prostat dari domba
yeng dapat menyebabkan kontrsksi dinding uterus dan dapat
diekstrsksi dengan pelsrut minyak.

Tahun 1935, Von Euler, seorsng ahli ilmu fa2l di Imsti
tut Karolinska Stockholm, Swedia, telsh dapat memisahkan ;
zet yang bersssl dari air mani domba, kambing dan kera. Ka-
rena pada waktu itu is menduge bshwa zat tersebut hanya ber
asal dari kelenjar prostat maka zat tersebut dinamaken Pros
taglandin, Bila zat tersebut diberikan psda hewan, akan me-
macu kontraksi dinding usus serta menurunken tekanan darah
(Cohen gt 21. 1977).

Tahun 1937, Von Euler den Hammoestrom, yang dikutip -~
oleh Lsuderdale et 21.(1974), melaporkan terdapatnya bashan
kimia yang mirip dengsn Prostaglandin dalem ovarium domba

dan sspi., Setelsh penemusn-penemusn ini, Prostaglandin da-




pat dipisahkan dari cairan menstruasi wanits, endometrium
manusia dan domba.

Tahun 1957 tLelah ditemukan dua fraksi yuang berbeda da-
ri domba yang dipisahkan dengan elektrophorosis yaitu: (1)
Proétaglandin F yang mempunyai berat molexul 354,5 (020H34
05) daput menyebubkan penurunan tckanan darah dan relaksasi
uterus; (2) Prostaglandin E dengan berat molekul 356,5 (C,q
H3605) tidak menyebabkan penurunan Lekanan darah (Sheean,
1970).

Tahun 1960-an, dengan metode biokimiawi ditunjukkan
bahwa zat akhtifnya termasuk famili asam prostanocat. Peneli-
tian terakhir tclah wembuktikan kerja Irostuglandin, ternya
ta tiduk semuanyz sama dalam sistim organ maupun dalam spe-
sies jang Lerbeda (Sheean. 1970).

detelah penemuan tersebut, ternyata I'rostaglandin da -
pat dipisahkan hampir pada semuz Juringan tubuh seperti ova
rium, desidua, cairan amnion, plasma air wani, uterus, otot
Jantung, kclenjar ludah, iris, ginjal, sumsum tulang bela -
sang dan pancreas (Lauderdale gt al. 1974)

Tidak seperti agen humoral, Prostaglandin tidak diloka
lisir pada Jaringan-jaringan tertentu. Dalam banyak keadaan
Prostaglandin bekerja secara lokal di» tempal di mana ia di-
nasilkan dan karena itu Prostaglandin tidak dapat diklasifi
sasikan sebagai hormon. Walaupun demikian, Prostaglandin me
rupakan sesuatu zat biokimiawl yang mekanisme kerjanya me -
nyerupai hormon dan mempunyai organ sasaran tertentu. Teta-

o1 karena dayua xerja Prostaglandin terbatas (hanya sccara




lokal) dan segera diinaktifkan di tempat yan: sama, maka
Prostaglandin dapat dianggap sebagal norman lokal.
Prostaglandin tidak terdapal dalam Kelenjar prostat
dan-vcsicula seminalis pada sapi, babi, anjing, kucing, ke-
linci, guinea pig, namster, tikus putih. Dengan kemajuan il
mu pengetahuan justru sekarang rrostaglandin telah dapat di

ekotraksikan dari tumbuhan laut (Sheean. 1970).




BAB 111
SIFAT-SIFAT PROSTAGLANDLN

- Prostaglandin merupakan asam lemak tidak jenuh yang ba
han bakunya terdiri dari asam Prostanoat dengan suatu cin. -
cin siklopentan yang terdiri 20 atom karbon (Cohen et zl.
1977). Asam aruchidonat (5,8,11,14-eicostetraencic acid)
(Gambar 1.) adalah sebuan asam lemak esensial yang merupakan
bahan basu untuk Prostaglandin dan sangat cral hubungannya-
dengan proses reproduksi, seperti PGFE(X dan PGL,.

Berdasarkan strukturnya, Irostaglandin dikelompokan da
lam lima aclompok besar yaitu PGA, PuB, Ful, YGE dan PGF
(Cohen et al. 1977). Perbedaan satu dengan lainnya terletak
pada gugusan fungsional yang terletak pada cincin segl lima
(Gambar ¢.). Setiap macam Prﬂétaglunian mempunyal rungsi
semdiri-sendiri antara lain berpengaruh terhudap saluran
pencernaah, saluran pernafasan, sistin syaraf pusat dan sa-
luran reproduksi. Angka yang terletak dibelakang huruf me -
nunjukkan tingkat ketidak jenuhan. rGEl menunjugkan mempu-
nyai ikatan rangkap pada atom karbon nomer 17, sedangkan ru
mus molekul IGF, o mempunyai dua ikatan rangkap pada atom
«rbon nomer 5-6 dan nomer 13-14. Tanda o(danb untuk go -
longan iGF menunjukkan letak gugusan hidroksi pada atom kar
bon nomr 9.0 menunjukkan letak yang sepihak dengan guguse
an karboksilat (CVOH), Seda“f’,kunP menunjukkan letak yang °
verlawanan, Semua PGF alamiah pada umumnya mempunyai struk-

tur (PGFZ-O‘. ) (Lauderdale 1974 dan Cohen et al. 1977).
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GCambar 1. ¢: Struktur PBRiokimia Asam Arachidonat
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Gambar 2, : Kelompck dari Prostaglandin
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Gsmbar %, Rumus Molekul Asam Prostanoat

Dikutip dari Cohen et 8l. (1977).

Gambar 4. Rumus Molekul Prostaglandin F,X.
Dikutip deri lnskeep, E.K. (1973).
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Di antara kelima kelompok wutama Prostaglandin yang dikenal,
Prostaglandin F2o( memegang peranan penting dalam proses re-
produksi., Lauderdale (1974) dan Maia ¢t al. (1977) menyata -
Kan bahwa PGon( mempengaruhi peningkatan Kontraksi tuba fa-
lopii dalam transport sel telur dan spermatozoa waxktu birahi
perkawinan. Sedangkan uenurut Cohen gt al. (1977) apabila ka
dar PGFZO( lebih tinggi dari normal dapat menurunkan motili-
tas spermatozoa.

Prostaglundin terbukti mempunyal efek pada lekanan da -
rah dan proses-proses fisiologik lainnya, meliputi fungsi
respiratoris dan renalls. randungan Prostaglandin dalam da. -
rah secura umum adalah rendah sexall walaupun dalam keadaan
Ltertentu muncul dalam jumlah yang Linggl dalam siklus birahi
(Gambuyr 5.).

lvostaglandin sangat cepat munpalami desradagi dan hane-
cur menjadi metabolit-metabolit, oleh karena itu pengukuran
kadar PGFEOQ dalam darah dilakukan berdasarkan pengukuran
salah satu metabolitnya yaitu 15-keto-13%,14-dihydro EGng
(Kaltenbaech dan Dunn 1980).

lenurut Lauderdale’'et al,(1974) PGFdo( berperan pada
waktu kelahiran pada sapli sedangxun pemberian ?sztx pada pe
ricde kebuntingan dapat mengakibatken keguguran.

Pada prinsipnya uterus pada semua ternak merupakan sum-
ter utuma zat yang mempunyai aktifitas luteolitik padua cor, -
pus luteum.

Laporan yanyg dikemukakan oleh Green dan Samuclson yang

dikutip oleh Mc¢ Cracken et al. (1972) wenunjuskan kadar
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t Konsentrasi 15-keto-13 14-dihydro PGP gg(ﬂh—o)
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pl selema Regresi dar{ Korpus luteum pada sepi
dara. (Kindahl 1980)
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PGde yang tinggl dalam darah venz uterina waktu luteoli-
8is.

Menurut Findlay et al. (197%) curpus iluteum pada dom-
ba dipe ngaruhi oleh dua kekuztan yang berlawanan yaitu da-
ri hipofisa (LH dan Prolzktin) yang berpengaruh terhadap
kehidupan corpus luteum, sedangk:n uterus (1'01'20() yang
beker ja meregresikam corpus luteum,

Me Cracken et al. (1973), Findlay (197%), Lauderdale
(1974) dan Goding (1974) mulalui penelitiannya menyimpul -
Kan bahwa PGFZC( verperan penting dalam wengatur siklus bi
rahi dengan jalan mempengaruhl reg resi corpus luteum, Fer-
cobaun mcnunjﬁhkan Lahiwa PGFZQ( sersifal lutceolitlk dilaku
kan antara lain dengan menggunakan domba sebagal hewan per
cobaan yang mencangkok ovariumnya pada tewpat lain,. Hasil
penelitian lersebut menunjuskkan bahwa }'u'r'z(x pampu mengin-
duksi terjadinya regresi corpus luleum yang mengakibatkan
timbulnya Lirahi.

Scarumuzzi dan Baird (1976) dalam penelitiannya dengan
menggunakan metode immunisasi aktif terhadap k'Gi"2 o menya-
takan behwa aktifitas biologik IGK, X dapat dinetralkan
diengan julon menyuntikan seruw anti L'Gr'?CK sehingga menga-
kibatken hambaton terhadep regresi corpus luteum, Hal ini
membuktikan bahwa PGde endogen dapst mengakibastkan regre-

si corpus luteum.
Para shli jugs meneliti mekaznisme kerja PGF‘2 oKX endo-

gen yaitu yang dialirkan dari uterus ke ovarium dasn ber -

pengaruh terhadsp corpus luteun,
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Niswender gt al. (1980) uenyatakan bubwa mekanisume ker
Ja PGE}!Q( belum dapat dipastikan, walaupun saluh satu dari
postulat-postulat yang ada wenyatakuan bahwa ¢fek vasokons -
triksi dari PGF2G£ dapat menyebabkan hipoxia, yang selanjut
nya menyebavkan luteolisic, :

Dusungan tidaa langsung tagi hipotusa tersebut akhir -
akhir ini diperoleh dalam suatu percobawn yang menunjukgun

bahwa PGL, bekerja sebagai vasodilator dan mencegah estrogen

2
dalam menimbulkan lutcolisis pada domba (Colcord et al. 1980).

Findlay et al. (1973) wengemukakan hipotesa tentang me-
Aunisme herja rﬁﬁzc( dalam melisliokan corpus luteun sebagai
berirut: (1) PJFJQQ wungkin wempengaruhi poros nipothalamus
nipofica dengun menghambat pelepasan normon gonadotroping
(2) PGF?OK munghkin mempengaruhl ovarium dengan wekanisme yang
vertentangan dengun luteotropin; (%) EGFZ CAmungkin mempenga
ruhi_aliran darah yang menuju ke cvarium,

Ponarris et al. (1972) wmenyimpulkan lima nipotesa tentang
We Kanisme xerja PGFEG(‘jalam munimbulkan luteolisis pada cor
pus luteum yaitu: (1) PUF, X langsung mempengarunl hipofisa,
karena nipofisa sangut penting dalam wmempertanangan aktifi -
tas corpus luteum; (2) PGonk dapa t menginduksi luteclisis
melalui uterus dengan menstimulir kontraksi uterus seningga
uterus welepaskan luteolisim uturina cndogen; (3) PGF, &
langsung bereaksl scbagal racun terhadap sel-sel corpus lutle
um; (4) LGFaa* bersifat anti gonauotropin. Interaksi Prosta-
plandin F&C*-dengnn gonadotropin dapat terjudi dalam sirkula

8i daruh atau pada rescptor di dalam corpus luteum; (2)
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PG?zo(ummpenga:uﬁi aliran darah ovarium.

Seluin kemungkinan-kewunpkinan terseout di alas, Prior
(1976) wenambahkan bahwa karena berkurangnya pengaliran das-
rah ke ovarium ternyata cholesterol (bahan baku progesteron)
berkurang, menyebabkan aktifitas estrase berkurang dan ter-
jadi pengerutan lysosom pada sel-sel luteul (tanda permula-
an birahi),

Uno (1975), wenyatakan bahwa dengan mengamati perubah-
an morfologis dalam ultrastruktur sel corpus luleum pada
¢omba yang diberi PGon( efek luteolitik adalah benar. Ter-
lihat adanya perubahan yang nyata dalam corpus luteum bvila
dibandingskan dengan tidak diberi PGFZC( . Terjudi penurunan
Jumlah e¢ndoplasmik reticulum, perubszhan bentuk mitochondria
dan terjadi penimbunan lemak.

Menurut Me Cracken et al. (197£) PGEZO(,yang dihasilkan
oleh uterus mengalami transpor lokal wenuju ovarium,

Menurut Goding (1974) yang dikutip cleh Cumming dan
Lawsom (1973) apabila arteri ovarica dipisahkan dari vena
yang menuju uterus, maka kehidupan corpug luteum diperpan -
jang. Hal ini membuktikan bahwa secura alamiah PGFZO( di da
lam sirkulasi darah dialirksn dari vena uterina media lang-
sung ke arteria ovurica, Prinsip pemindahan PGF2°( dari ve-
na ke arteria tersebut berdasarkan keseimbangan konsentrasi
antar dinding pewbuluh darah, jadi konsentraci PGan(lpang
terdapat didalam pembuluh darah vena lebih tinggi dibanding
kan dalam pembuluh darah arteri, schingga ada perpindahan

PGF, o dari pembulub darah vena ke arteria.
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Penelitian yang dilakukan oleh Me Cracken et al.

(1972) wenunjukkan bahwa PGF, O£ dilepas dari uterus ke ova-

rium welalui mekanisme counter current transfer dan bertang
gung jawab secaru periodik meregresikan corpus luteum.

Penclitian yung dilakukan olch Shemesh dan Hansel (1975)
ternyata tidak mendukung teori counter current transfer me-
chunigm tersebut, Tidak didapatkannya perbedann yang nyala
antora sudar Iﬁfu,oﬁcli dalam arteria ovarica dan vena jugu-
laris sepanjang ¢iklus serta adanya perbedaan yang nyata di
lalam vena uterina dan arteria ovarica menunjudd<kan bahwa
Lrunspor iokal tersebut wasih diragugan.

Lewis et al. (1978) menunjang pendapat Lersebut dengun
mendapatgan kadur Pﬁbxzo( paru Jdomba yang tidak buntimg lebih
rendah jari pads domba buniing.

Hafez (1980) menyatakan bohwa mekanisme lewal vena ar-

lerial ini pada sapi masih werupakan pertanyasn.,




BAB IV
BIOSINTESA  PROSTAGLANDIK

Dalam tubuh hewan vetina, Frostaglandin cm(:iisintesa
cleh endometrium dan myometrium uterus, dengan organ sasar-
an ovarium, tuba falopii, uterus dan serviks (Brander gt zl.
1977) .

Biosintesa Prostaglandin meliputi perubzhan vahan ocaku
e¢sensial dengan 20 atom ksrbon yang unumnya adalah asam
arachidonat menjadi Prostaglandin primer, tetapi ini nanya
terjadi pada Prostaglandin E (PGEl dan PGEZJ dan Prostaglan
din F LPGFld dan PGF2 o ). Ferubahan asam arachidonat men-
jadi PGE dan PGF ini tergantung dari jumlah enzim Prosta -
glandin sintetase (Kelly et al. 1976).

Biosintesa Prostaglandin bisa terjadi: (1) Asam arachi
donat ditambah dengan ekstrak xkelenjar asesoris doamba ckan
terbentuk Prostaglandin £, (20 %); (2) Buglena gracilis,
paru-paru dari guinea pig, paru-paru domba ternyata wmempu -

nyai kemampuan yang lebin vesar cila dibandingkan dengan

usus, uterus, thymus, hati, jantung dan ginjal (Shcean. 1970).

Sisa metabolisme Prostaxlandin bisa dijumpai pada urine
dan facses dalam waktu 2C jam, 50 persen hilang melalui u -

rine dan 10 persen hilang melalui faeses (Sncean. 1970).
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Cell Membrane Phospholipids

Phospho=lipase

Free Fattay Acids
(Prostaglandin Precursors-
C 20 Unsaturated Fatty Acids
Arachidonic Acid

di homo - o - Linolenic Acid)

Prostaglandin Sinthetase-

Oxidative Cyclization

Primary Prostaglandins

( PGE and PGF )

Gambar7 . Bio-sintesa Prostasglandin Primer.
Dikutip dari Ramwell dan Shaw (1970),
oleh Kelly et 21. (1976).




BAB V
PROSTAGLANDIN UNTUK PENYERENTAKAN EIKRAHI

PADA TERNAK SAPI,

Telah diketahui bahwa corpus luteum memegang peransn
penting dalam pengaturan timbulnyas birahi, waktu ovulassi -
dan panjang siklus birahi pada sapi, karena progesteron -
yang dihasilkannya akan menghambat peningkatan sekresi FSi
dan Lh yvang diperlukan untuk ovulasi (Arthur,lg?ﬁ).

Dari penelitian ysmg telsh dilakukan selama ini di
laporkan bahws terdspat perpanjengan lama hidup dari corpus
Tuteum pada hewsan-hewsn yang mengalomi histerektomi(lnskeen
1973%). Larens itu orcng menduge aken adanya peranan uterus
dalam prores penrecilan corpus luteum., Dari beberapa per-
cobaan yung telah dilakukan oleh lnskenp(]9?3) dan Mapple-
toft et 81.(1976) dikatakan bahwa zat yang menyebabkan lu
teolisis tersebut Dberjalan secora lokal maupun sistemik.
Walsupun Inskeep ﬁ1973J masih dirsgukan Prostsglsndin sebg
gaizat luteolisis yeng berasal dari uterus sapi(Inskeep -
1973),. tetapi melihat kenyataan bshwa suntikan PGFQC( me
nyebabkan luteolisis pada sapi moks Prostaglandin diterima
sebagai prepsrat yang digunskan untuk menyerentakan birzshi
dengen care mempercepat pengec?lan corpus luteum(Brander -
et 2l. 1977, Cooper et al. 1974, Inskeep,E.K. 1973).

Penggunaan Prostaglzndin dalam praktek dapat dila
kuken dengan berbagai cera yaitu 3

(1) Pemberisn Prostaglandin secsrs intra uterin.

\
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Dengan menggunaksn peralatsn inseminssi dari Cassau
(Cassau®s Inseminoting Equipment) yang bisssnya di gunakan
dalam bzhan penysngga Tris-(hydroxy methyl)-asminomethsne -
(THAM) ditumpshkan psds cornua uteri dari sapi-sepi yeng-
akan diserentaken birzhinya. Pemberian 5 mg Prostsglandin
pada cornua yang ipsilateral(padas sisi yang ssma) dengan -
corpug luteum entora hari ke 15-16 dari siklus birahi skan
menyebabkan pengecilan corpus luteum, timbulnys birshi se
cars serentsk pada sapi-sapi tersebut, Pemberian Prostaglen
din pade heri ke 1-% atau sesudah hari ke 17 dari siklus -
birrhi tidak etektif (Cooper 1974 ,Inskeep 1973, Lambert et al
1976) ,

Menurut Marrion et 21.(1977) dosis 3 mg PGF? X ada
1am bahen penysnpea THAM pada kari ke 12-18 dari siklus bi
rehi memberi efek ysng memuaskan bila diberikan pada cor -
pue uteri,pertengahsn serviks atau cornua uteri pade sisi-
yang sama dengan corpus luteum, tetapi tidak efektif bils
diberikan uterus peda sisi yang berlawsnasn dengan corpus -
luteum atau pade begian snterior vagina. la juga mendapat-
kan bahwa pemberian Prostzglzsndin pada uterus sisi yang sa
ma menghasilkan birahi yang lebih cepat dari pada pemberi
an Proetaglandin pads uterus sgisi yang berlawsnan dengan -
corpus luteum karens pengecilan corpus luteum terjadi le
bih cepat pada sisi yang sama.

Walaupun Shelton (1972) melaporkan bahwz pemberian
0,5 mg PGF} o yang dilarutkasn dalam 1,5 ml bahan penyangga

THAM memberikan fertilitas yeng cukup baik tetspi Donsldson
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(1977) dan Louis (1972) mengenjurksn dosis 5-6 mg untuk men
capai efek penyerentakan dan fertilitas yesng optimal pada -
sapi yang diberi Prostaglandin, Dengan cara ini birsahi tim
bul 2-6 hari sesudan pemberian Prostsglandin dengan sebagian
besar sapi birahi sntara hari ke 3-5 sesudah pemberisn Pros
taglondin. Prosentase kebuntingsan dengan cara ini tidak ber
beda dengan normal. Hanya diperoleh keuntungan berupsa pengu
rangsn waktu yang diperlukan untuk observasi birahi dan
ingeminasi.

Menurut metode ysng dianjurkan Donaldson (1977), 83
pi-sapi yang sken diingeminasi, diperikss selama 8-10 hari.
Sapi-sepli yang terlihst birahi pada 4 hari perteama dari ma-
sa observesi tersebut diinseminasi, sedengkan sisanys dibe-
3| PGF} o{ pada hari ke 5 dari mass observasi., Selanjutnys
dapat dilakukan 2 macem cara yaitu : (a) sepi-sapi tersebut
diobservasi mulai hari ke 6-8. Setiap sapi yang kelihatan -
birahi diinseminasi dan sapi-sapi yang tidak birashi pada ha
ri ke 8 dspat diinseminasi secars massal; (b) Sspi-sapi di
observasi selame 6-10 hari. Hanya sepi-sapi veng kelihatan-
birahi saja yang diinseminssi. 15 hari sesudash inseminasi I
sapi-sapi tersebut diobservasi lagi selama 10 hari, sapi -
yang ﬁenunjukkan birahi kembali diinseminasi kedus kalinys.
(2) Suntikasn Prostsglandin, .
Selain dari deposisi intra uterin Prostaglandin da

pat pula diberiken secars suntikan baik subkutan maupun in

tra muskuler,
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Meskipun menurut Donasldson (1977) cara pemberian Pros
taglandin tidak mempengaruhi prosentase kebuntingan tetapi -
menurut Zimbelman et 2l. (1977) cars ini lebih praktis dari-
padacara intra uterin Kerena dapat digunaksn secara masssl -
dalam waktu yang lebih singkest. Tetapi care inipun mempunysai
kekurangan yzitu memerluksn lebih banysk Prostaglandin untuk
memperoleh efektifitas yang optimal (Zimbelman et al. 1977).

Selain Prostaglandin murni yang diperoleh dari eks -
traksi uterus domba, banyak puls senyawsan sintetis (Clopros
tenol) seperti ICI 80996 (Estrumate), ICI 81008 dan Lutalyse
(Upjohn Co.), yang jugra memberikan efek yang tidak berbeda -
dengan Prostegl-ndin murni (Brander et al. 1377, Cooper et 21,
1974, Zimbelman et al. 1977).

Telah diketahui bahwn Prostaglandin tidak efektif se
lama 5 hari pertama d=n sesudah hari ke 17 dari siklus birs
hi, kareanna itu apabila penyerentakan birahi hendak dilakukan
tanpe memandang periode birahi meke diperlukan dua kali sun
tikan dengan Jjarak 10-12 hari. Dengan crra ini semua sapi -
pada penyuntikan I mempunyai corpus luteum yasng berada pa -
do periode insktif akan mencapesi aktif pada penyuntikan II.
Biraﬁi_;;;n muncul pada sebagian besar sapi sntars 48-72 jam
sesudah suntikan Il dan sebagian lagi 72-96 jam.

Keadasn fisjologis deri sapl yeang diserentakan bira
hinya serta perubshsn-perubshan yang terjadi padasnys, ham-
pir sema dengan yang terjadi pada sapi yang birahi secara-

normal(lnskeep 1973, Lauderdale 1972,Louis et al. 1972).




Juga fertilitas dari sapi yang diserentakan birzshinys dengan
Prostaglandin sama dengsn birahi normal (Christi et 21.197g)
bahkan dari beberapa percobaan didspatkan fertilitass yang -
lebih baik dari pada normal (Esslemont et 2l. 1977).

Dosis efektif yang umumnya dian jurkan sdalah 25-3%5mg
PGF2 % dalam aquadest atau dalam bahan penyangga THAM secs
ra subcuten atsu intramuskuler. Atau knlau meayuntiken Clo-
progtenol ( ICL 80996,1CL 81008) dosis yang disnjurksn ads-
lah 500 mikrogram dengan suntikan intramuskuler,

Ada empat eora yong dapat dilakukan untuk menyerentsk
an bireai dengan suntiken Prostaglandin yaitu : (1) Dua kali
suntiken, tamps observasi birshi, inseminasi sekali. Suntik
kan dilakukan dengan Jjarak 11 hari den inseminasi 80 jam se
sudah suntikan kedua; (2) Dus koli suntikan, tanps observa
si birahi, inseminosi dus kali. Inseminosi dilakukan pada -
72 dan 90 jam sesudah suntikan kedua; (3) Dua kali suntiken
Aengan obrervasi Y rehi, inceminasi sekali, Observesi bira-
hi dilakukan peda 2-5 hari sesudah suntiken kedua. Setiap -
sapl yang birghi diinseminesi; (4) Satu kali suntikan, -
dengan observasi birshi, inseminasi sekali, Dinadakan peme -
riksasn birahi dan sapi-sepi yeng kedapatan birshi diinsemi
nasi. Yeng tidak birshi disuntik dan diinseminasi peda 1-4
hari kemudien,

Menurut Zimbelmsn et a2l- (1977) mesing-masing cara-
tersebut mempuny=i keunggulan dan kekurangan, Disatu pihsk

terdepat venghematan waktu dsan pekerjean, redangkan yong -
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lain terdapat penghematazn biayez inseminasi. Untuk memilih -
cara yong mana yang harus digunaskan heruslah disesusikan
dengean kondisi daerah dan beaya yang tersedia.

Melihat h=sil dari percobaan-percobaan selama ini,
Prostaglandin mempunyai prospek yang paling baik dibanding
kan dengan cors-cara lain karenz Prostaglandin (PGcmi ) -
praktis dipakoai diladrng ternak yeng besar, di ssmping dz
pat mengatesl kesulitan dalem mendeteksi birahi, depat pula
mengindukei birshi yeng dirertai dengan ovulssil(lauderdale
1972, lnskeep 14973, Cooper et al. 1974, Dobson et al 1975-
dan Roche 1974),

Femberisn PGf?CK. dengan dosis © mg intra uterin pa
da heri ke 11 dan hari ke 15 siklue birahi, ternyste menin
bulken birahi psdo jam ke 68 sampai 73 den ovulesi pada jem
ke 94 sempai 99 sotelsh penyuntikan, PbF? X dengan dosis-
30 mg yang diberikan secara intra Vaginal telah dicoba pada
hari ke 11 siklug ‘*irahi dan dileporhsn bshwes birahi tim -
bul sgatu ermpai dus hari lebih lambat daripada pemberian -

cecara intra uterin (Louis gt al. 1972).

Peneliti lain menyataken bahwa satu suntiken 30 mg
PUF20( yang disuntiken intrz muskular dalam faege Tuteal-
pada sapi, aken menimbulkan birahi 55 sampai 60 jam dan -
ovulesi terjedi setelah 90 jam suntikan. Sedangkesn bila -
dinaikan menjadi 60 mg birahi skan timbul 50 jam dan ovi
lasi terjadi 78 jam setelsh suntikan (Stel1flur et a1-1973).

Menurut Cole dan Cupps (1977) pemberian Prostaglan

din sintetik analog ICl 80996 secars intra muskular pesda-
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sapi asken menyerentakan birahi 48 sampai 72 jam setelah sun
tikan.

Penelitisn tentang pengaruh PGon( terhadep angkas ke
buntingan juga dilakuksn oleh Lsuderdale et 21, (1973%). Da-
lam penelitian tersebut sapi-sapi yang diinseminasi 12 jam
setelah timbul gejals birshi secara alam menunjukksn angka
kebuntingan 56%, 33% dan 59% pada tigs lokasi yang berbeds.
Sapi-gapi yeng diinseminasi 12 jam setelah timbul birahi bi
rehi yang digertok dengen 30 mg PGF, & menunjukkan sngka ke
buntingan 3%%, 90% dsn 52%, sedongksn inseminssi yeng dila-
kukan 72 dan 90 jam setelah suntikan 30 mg PGF2 ™A tampa mem
perhatiksn angka kebuntingan 59%, 79% dan 42%.

Turvan et al. (1975) yang meneliti tentang waktu in-
seminasl pada sopi menystakan bahwa penyuntikan PGFéK 30 mg
menimbulkan birahi 3,39 + 0,18 hari setelah penyuntiken.
Inseminasi yesng dilakukan 12 jam setelah birshi memberikan
angka kebuntingan 84,6%, dsn inseminasi yeng dilekukan -
64-88 jam setelah penyuntiken PGFQO( tempa memperhatikan
timbulnys birshi didapatksn esngks kebuntingan 76,9%, sedang
kan sebagal kontrol dengan birahi alsm tampa suntikan PGFéK
yang diiseminasi 12 jam setelah timbul birshi didspatksan
angka kebuntingan 92, 3%.

Hafs et 3l. (1975) menyimpulksn pada penelitian bah-
wa hasil inseminasi 80 jam setelah penyuntikan PGon( -

dengan atau tamps memperhatikesn gejals birahi yeng timbul
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tidsk berbeda nysta. Uemikian pula inseminaei yang dilaka
kan sekali pada jam ke 80 atau dus kali pada Jjem ke 70
den ke B0 setelah penyuntikan FGF O memberikan hasil

yeng tidak berbeda nyata terhadap kebuntingan.




BAB VI
PROSTAGLANDIN FQCK UNTUK TUJUAN
PENGOBATAN GANGGUAN REPRODUKSI

Proses luteolitik pada kasus corpus luteum persisten.

Scaramuzzi et 31.(1976), menyatakan bahwa pada hari-
ke 16, sehari sebelum ovulasi domba terjadi luteolisis struk
tural bersamaan dengan memuncaknya kadar Prostaglandin FA)(
dalam darah mengakibatkan rendahnya ksdar progesteron dan
meningkatnya kadar estradiol sebelum terjadi ovulasi.

Sebagai bukti bahwa Prostaglandin F? O sebagai 1lu
teolisin dibuktikan olen Chamley et al. (1972) dengan mem -
pergunakan dombz sebagai hewan percopaan yang dicangkok ova
riumnys pads tempat lain., Domba tersebut diinfus dengan Pros
taglandin F2°( selama beberspsn waktu ternyata menun jukkan
bzhwa Prostaglandin F2 O{ mampu mengindukei terjedinya regre
si corpus luteum secara sempurnaz dan selanjutnya diikuti -
dengan timbulnya birahi.

Dengan menggunakan metods immunisasi aktif terhadap
Prostaglandin F2 Of yang diteliti oleh Scaramuzzi et zl.
(1976) menyatakan bahwa aktifites biologik ¥Yrostaglandin -
F? Q(tdapat dinetralken dengsn jelan menyuntikan serum anti
Prostaglsendin F?O( sehingga mengakibatkan gagalnya regresi-
corpus luteum., Hal ini membuktikan bahwa Prostaglandin F;x
endogen dspat mengakibatkan regresi corpus luteum,

FPemekaian utama Prostaglandin F2n( pads sapi adalah

pada gangguen siklus ysng terutama ditandai dengsn tidak -
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adanya birshi. Penyebab kelzinan fisiologis ini adalah pre
sistensi dari corpus luteum, yang terus saja memprodusir -
hormon progesteron, sehingga memblokir hormon gongdotreopin
yang dihasilken oleh hipofisz anierior, yeng diperluksn un
tuk pemasakan folikel dan ovulesi. Dibawah pengeruh PGF;!
yang luteoliris ini, corpus luteum dazpat cepat menghilang-
bersamaan dengan itu kadar vnrogesteron dalem darah akan 14
run dibewsh 1 ng/ml plessma. Dengan runtuhnya blokade pro -
gestagen, denpgan cepat terbentuk folikel-folikel Graaf.

Selama birahi, yong terjadi 2 sampai 4 hori setelzh injek-
ei, pengawinan dspat dilskukan. Terapi dengan PUF?O( men o—
gantikan sepenulnya proses enuklessi korpus luteum, yang -

sering dicertai dengan perdarahan,




BAE VII

PENGARUH PEMBERIAN PROSTAGLANDIN F2 X
TERHADAP KEBUNTINGAN

Menurut hssil penelitian Lauderdasle (1972),Pros
taglandin dapet dipergunakan untuk mengakhiri kebuntingan -
yang tidak dikchendaki. Dslam percobaannya jumlah dosis 45
dan 150 mg PGF2 oA yeng diberiksn secara intravena stau sub
cutan pada sapi-sapi dengen umur kebuntingan 40-120 hari me
nyebabkan sbortus pada 20 dari 20 ekor sapi dalam waktu 2-7
hari sctelah perlakuan. Pada 3 dari 6 ekor sapl ysng diberi
kan 15 dan %0 mg }ul-‘?()( » 2bortus terjadi dalam waktu 14 ha
: o 8

Pnda hewsn yang sedang bunting, kadar progeste -
ron dalam tubuh meningkat. Kadar progestercon yang tinggi
ini sangat diperlukan untuk memelihara foetus dan menurun -
kan kontraksi uterus, sehingga foetus dapat tetap hidup da
lam kandungen sampai menjelesng kelahiren. Jika hewan dalam
Keadaan bunting disuntik dengsan PGcmK atau preparat sinte
tiknya yang merupakan faktor luteolitik, sehingga corpus lu
teum graviditatum mengecil, maka kadar progesterone akan me
nurun secars tiba-tiba den kedar estrogen yang tadinya da
lam jumlsh yeng sedikit(hewan dalam kead2an bunting) akan -
menjadi meningkat secara drastik. Dengan meningkatnya kadar
estrogen ini dapat menyebabkan kontraksi urat daging licin

uterus den dilatasi dari serviks yang mengakibatkan foetus

tidak terpelihara dan akhirnys akan terjadi abortus,
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Pemberian FGF, X tersebut dspat berbagzi cera,yai
tu intrs uterin, intrs muskuler, subcutan, intra amniotik,
intra vaginal, intra venous dan per oral. Cara-cara pembe-
rian tersebut mempengeruhi dosis pemaksian den waktu tim -
bulnya respon. Fenyuntikan PGFZCK melslui intra uterina,
memerlukan jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan
melalui intra muskuler, Pada pemberian intra muskuler Fros
taglandin dibawa melalui 2liran darah keseluruh tubuh dan
akan mengalami proses metabolisme dihati, ginjsl dan ter-
utama di paru-pasru, seningga kadar Prostaglandin yang sam-
pai di ovarium dalam jumlah ysang =angsti kecil.

Holst et 21.(1975) mencobz menyuntikan Prostaglan-
din enalog (IC1 799%9) intra muskuler terhadap kambing yang
gedeng bunting, ternyastas menyebabkan keguguran. Hal ini di-
sebabkan karensz kadar progesteron menurun secara tiba-tiba
akibat regresi corpus luteum. Jadi media tersebut mempenge
ruhi hubungan hipothalamus-hipophysa, sehingga keseimbangen
hormonal yang mengatur proses kebuntingen terganggu.

Prior(1976) mengutip hasil penelitian Karim dan Fil
shie yang menyuntik PGF@‘O( pada induk yang sedsng bunting-
dini menyebabkan meningkatnya frekwensi dan amplitudo  kon
traksi uterus, dilatasi serviks(membesar) dan menyebabkan -
tersemburnya isi uterus.

Pada kuda penggugursn dapat dileskukan pada kebunting
an bulan ke 3 dengan penyuntikan PGF2<N( , sedangkan pada -
gapi sampai bulan ke 5, |

Abortus sering dilakukan padas ternsk apabila terja-

-
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di hal-hal yang membahayskan kelangsungan hidup induknya mi
salnya a2danya kelainsn~kelainan pada foetus seperti:(1l)ada

nya foetus ysng sudsh mati didalam kandungan induknya dan-

tidsk bisa keluar sendiri; (2) terjadinys perkewinan ter -

nak yang tidak dikehendaki oleh petani ternzk yang dapat -

menurunken kwalitss ternak tersebut; (3) Caced pads jalan

kelahiran yang memungkinkan kematian induk pada waktu par

tus.

Telah dicoba pada seorang wznita hamil pada pertengsh
an awal trimester dengan penyuntikan 15(8)-15-methyl PGF?(
secara intra uterin extra amniotik, dapat menyebabkan kepu
guran. Dari 26 penderita yang hamil 1%-15 minggu disuntik-
dengan 15(S)-15-Methyl PGF?Q< dengan dosis 1 mg setiazp -
18-24 jsm. Duapuluh lima penderita akan terjsdi keguguran-
(96%) di mona terdapat lima belss penderita terjsdi  kegu
guran tidsk Jlengkap. Waktu rata-rata terjedinya keguguran-
adalah 15,8 jam (Arthur 1976).

Ylikorkala et 21.(1976) dan Leader et 21.(1976) te-
l1ah meloaporkan bahwa penggunaan suppositoris yang berisi -
15(S)~15-Methyl PGFZG*. dengan dosis 1 mg atau 1,5 mg dapat
dilakukan sendiri secara intra vaginal dengan interval =5
jam.Pengaruh ssmpingan pada alat pencernaan seperti muntah,
musal dan diare tidak dijumpai, sehingga merupskan cara -
yang paling praktis bils dibandingkan dengsn cara-cara Il
in, Tidak dijumpai penderita ysng mati selama perlakuan,
Lima dari enam penderita dapat terjadi abortus secara leng

kap.
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Bundy et 81.(1971) den Arthur (1976) menerangkan -
bahwa, atom karbon nomer 15 desri Prostaglandin, ternyata -
mempunyai fungsi sebagai penghambat degradssi oleh ensim sge
hingga tidak dapst menurunkan aktifitas biclogik secara dras
tik.

Toppozada gt 21.(1972) melaporkan bahwa 15(S)-15-Me
thyl-PGFZO( (15-Me-PGcmK ) secare alamiah mempunysi kekug
tan sepuluh lebih besar dibandingkan dengan PGF?O( untuk -
menginduksi aktifitas uterus seorang wanita ysang hamil pada
pertengahan trimester.

Karim dan Sharma (1972) menersngkan bahwa 15-Me-
PGFQQ( mempunyai kekuatan yang lebih tinggi den efeknya lge
bih lama bila dibanding dengen PGFQO( . Dalam penyelidik -
an mereka, telah melaporkan bahwa penyuntikan 15-Me-PGF20(
secars intra muskuler sangat efektif untuk menginduksi -
abortus dari 223 penderita (98,2%) pads umur kehsmilan 9-24

minggu dan waktu rata-rata agbortus adalsh 14,54 jam. Diamg ‘

ti puls bashwa pengeluaran placents tidak dapat secara spon

tan, tetapi kalau dilakukan penyuntikan terus menerus atau |
menggunakan suppositoria secara intra vaginal, placenta da
pat keluar secara spontan.

Apabila penmuntikan 15-Me—PGFé>( secara kombinasi
yzitu secara intra muskuler kemudian ditambah dengan pe -
nyuntikan oxytosin intra vena, maka depat mengeluarkasn fog
tus yang sulit diabortusksn. Dosis yang digunaksn yaitu -

250 Ug atau 500 Ug setiap 2 sampai 4 jam dan berada berss-
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meg-sama dalam vena dengasn waktu rata-rata 167 mU per menit

(Karim gt 21. 1972).




BAB VI1I.

RINGKASAN DAN KESIMPULAN

RINGKASAN

Dalam rangks merningkatkan protein hewani, berbagsi
teknologi telah diterapkan untuk menambah jumlah populasi
termak., Jalah satu cara untuk mencapai tujusan tersebut -
di Indonesia telah mulai digalakkan teknologi Inseminasi
Buatan yang disertai penyerentaksn birahi dengan pemberi-
an Prostaglandin Fgcr g

Prostaglandin termasuk golongan lemak aktif dan me-
rupakan asam hidroksil tidak jenuh, yang terdiri dari dua
puluh atom karbon. Prostaglandin terdapat pada semua sel
sel tubun terutamsa di dalam saluran reproduksi yaitu da -
lam cairan seminzl, ovarium, uterus, placenta, cairan am-
nion dan darah menstruasi.

Prosraglandin ch( merupakan suatu faktor luteolitik
yang dapat meregresi corpus luteum sehingga kadar Proges-
teron dalam darah menjédi turun, Karena penurunan Proges-
teron, hambatan pelepasan hormon gonadotropin tidak ada,
mengakibatksn pertumbuhan folikel dapat terjadi dalam wak
tu relatif singkat sehingga muncul gej2la birahi yang di-
sertai dengsn ovulasi., Untuk mencapai tujuan di atas pem-
berian Prostaglandin F,XX secsraz intra uterine relatif me
merlukan desis yang lebih keecil dibandingksn dengan pembe
rian secars intrs muskuler dasn sub kutaen, walaupun csara

yang terskhir ini mudash dilskukan dan aman. Pemberian -
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Prostaglandin secars intra uterine, dengan alat insemi

nasi yang biasanya digunakan untuk straw, 5-6 mg PG?él
dalam bahan penyangga THAM ditumpahkan pada cornus ute
ri sisi yang sama dengan corpus luteum antara hori -
15-16 dari siklus birshi. Birshi skan timbul serentak
3=5 hari kemudian dan prosentase kebuntingan yang di -
peroleh adalah normel. Sedangkasn untuk suntikan baik se
cera intra muskuler meupun secara sub kuten, dosis Pros
taglandin de yang diberikan sebesar 25-35 mg atau Clo
prostenol dengsn dosis 500 Ug. Birshi timbul secaras se-
rentak 3-4 hari kemudian dengan fertilitas normal.

Kegunaan dari PGF§0f adalah untuk penyerentakan -
birahi, induksi kelahiran satsu abortus, meniadaksan cor-
pus luteum persisten, meningkatkan efisiensi pengangkut
en sel telur dan air mani dalam tuba falopii, menurun -
kan tekanan darsh dalem siatim kardiovaskuler dan mema-
cu kontraksi uterus den wusus,

Pemberian Prostaglandin F,(X pada fase luteal adz
lah sangat efektif dalam penyerentakan birahi. Tetapi
jike pemberian PGFéQ( dilakukan secara terus menerus da
lam dosis yang tiangegi pada ternask terutams domba, maka

dapat terbentuk sntibodi terhadap Prostaglandin,
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KESIMPULAN

1.

Karena days luteclitik maka FGF, (X dipskai untuk penye
rentakan birshi padas ternsk sehinggs perkawinan mass=al
dengan Inseminasi Buatsn dapat diselenggarskan,
Pemskaian PGon( dapat dilskuksn melalui intrs uterin,
intrs muskuler maupun sub kutan, namun intrs uterin le
bih efisien dan lebih mursh dibandingksn intras musku -
ler dan sub kutan walaupun pelaksanzannyz lebih sukar,
Penyuntikon PGF?O( memberikan hnasil keserentakan bira-
hi rata-ratn di atas 60 persen dan selslu diikuti
dengan ovulasi; apablla dilakukan pada famse lutesl da-
ri siklus birehi.

Prostaglandin F2G& dapat dipskai untuk merangsong ter-
Jedinya kelahiran pada beberaps bangss ternak.
Prostaglandin FZO( untuk pengobatsn dapat dipaskai un-
tuk merangsang abortus, mengobtati radsng pada saluren
reproduksi dan proses luteolitik padz kasus corpus lu-

teum persisten,
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